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standar tubuh ideal. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perfeksionisme terhadap
ketidakpuasan tubuh pada mahasiswi di kota
makassar. Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswi aktif perguruan tinggi di kota Makassar
berusia 18-25 tahun (N=349). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan skala
perfeksionisme dan ketidakpuasan tubuh. Hasill
analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif perfeksionisme
terhadap ketidakpuasan tubuh dengan nilai
signifikansi 0,00, p < 0,05. Penelitian ini
berkontribusi pada mahasiswi agar dapat
meminimalisir perfeksionisme yang dimiliki agar
tidak mengalami ketidakpuasan tubuh, karena
mempertimbangkan dampak negatif dari
ketidakpuasan tubuh.

PENDAHULUAN

Mahasiswi merupakan seorang individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi dan sedang dalam fase peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa awal. Mahasiswi
merupakan fase memasuki usia dewasa yang pada umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun.
Menurut Santrock (2011) salah satu perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja hingga dewasa
adalah bertambahnya jaringan lemak pada tubuh. Menurut Santrock (2011) pada masa remaja
hingga dewasa individu akan selalu memperhatikan penampilan yang dimiliki dikarenakan
perubahan fisik yang terjadi pada masa tersebut.

Wanita, dalam hal ini adalah mahasiswi akan lebih memperhatikan bentuk tubuhnya
dibandingkan dengan laki-laki. Dikarenakan adanya perubahan fisik seperti payudara yang
membesar dan pinggul yang membesar, sedangkan laki-laki tidak terlalu terlihat dalam perubahan
bentuk tubuhnya. Penampilan fisik menjadi faktor yang berpengaruh dan menunjang dalam
kehidupan bersosialisasi. Hal tersebut, menyebabkan keinginan untuk berpenampilan menarik
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dihadapan orang lain.

Hurlock (1997) mengemukakan bahwa perubahan nilai-nilai pada masa dewasa awal
dilibatkan oleh keinginan untuk diterima dalam kelompok sosial masyarakat. Neagu (Iswidyanti &
Hamidah, 2018) mengemukakan bahwa norma sosial mengenai citra tubuh yang ideal dapat
mempengaruhi persepsi individu tentang tubuh yang ideal yang akan diikuti. Flett dan Hewitt
(Stoeber, 2018) mengemukakan bahwa individu mempunyai keinginan agar dapat diterima dan
terhindar dari penolakan orang lain. Individu secara sadar ataupun tidak sadar akan menyesuaiakan
dengan standar tubuh ideal menurut pandangan masyarakat agar dapat diterima dalam lingkungan
masyarakat.

Dalam kehidupan bermasyarakat, wanita yang dapat dikatakan cantik adalah wanita dengan
tubuh yang langsing kurus dan kurus, sudah menjadi standar umum untuk menentukan berat badan
yang dimiliki oleh individu. Selain itu dalam kehidupan bermasyarakat, tuntutan untuk sempurna
adalah salah satu hal negatif yang mempengaruhi individu mengalami ketidakpuasan tubuh.
Perasaan tidak puas yang muncul dikarenakan bentuk tubuh yang dimiliki tidak memenuhi dengan
standar tubuh ideal, sehingga menyebabkan perasaan dan perilaku yang tidak sehat mengenai
tubuhnya.

Mahasiswi dalam mendapatkan tubuh yang ideal sesuai dengan standar, maka akan melakukan
berbagai cara untuk memperbaiki penampilannya. Mahasiswi akan mempercantik penampilannya,
dengan melakukan olahraga yang terlalu diporsir. Mahasiswi dengan berat badan yang berlebihan
akan mengurangi porsi makan agar mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan, mahasiswi dengan
tubuh yang kurus akan menambah berat badan untuk mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan.
Bahkan adapula yang melakukan operasi kecantikan untuk memperbaiki penampilannya.

Penelitian Indra & Salis (2019) yang mengungkapkan bahwa individu rela menyiksa diri
dengan melakukan diet ketat, meminum obat-obatan, melakukan fitnes, suntik pemutih, perawatan
kulit, tanam benang sampai rela menjalani operasi plastik untuk mendapatkan tubuh yang ideal.
Grogan (2017) mengungkapkan segala macam cara untuk memperbaiki penampilan dikarenakan
individu merasa tidak puas terhadap tubuhnya. Menurut Grogan (2017) ketidakpuasan terhadap
tubuh ialah individu yang memiliki pikiran dan perasaan yang bersifat negatif terhadap tubuhnya.

Penelitian Yuanita dan Sukamto (2013) mengemukakan terdapat sebagian besar 74% atau
dalam kategori tinggi subjek remaja awal mengalami ketidakpuasan pada tubuh. Sebagian besar
subjek dewasa awal mengalami ketidakpuasan pada tubuh dalam kategori tinggi 54% dan dalam
kategori sedang sebanyak 34%. Sedangkan, subjek dewasa madya mengalami ketidakpuasan pada
tubuh pada kategori sedang 60%. Kartikasari (2013) pada tahun 2003 Herawati melakukan
penelitian di Jakarta, pada wanita berusia 18-25 tahun dan didapatkan bahwa terdapat sebanyak
40% wanita mengalami ketidakpuasan pada tubuh pada kategori tinggi dan 38% pada kategori
sedang.

Pengambilan data awal dengan jumlah responden sebanyak 50 orang dengan kriteria
mahasiswi di kota Makassar yang berusia 18-25 tahun menunjukkan dari 50 responden sebanyak
36 responden (72%) merasa tidakpuas terhadap tubuhnya dan 14 responden (28%) merasa puas
terhadap tubuhnya. Sebanyak 40 responden (80%) menyatakan setuju bahwa dalam hal mengenai
penampilan harus terlihat sempurna, dan 10 responden (20%) tidak setuju mengenai penampilan
harus terlihat sempurna. Responden menyatakan bahwa bagian tubuh yang mereka merasa
tidakpuas adalah tinggi badan, berat badan, bentuk badan, hidung, wajah, perut, warna kulit, paha,
kaki, dan seluruh tubuh. Responden dalam hal mengubah bentuk tubuhnya melakukan berbagai
macam cara yaitu diet, perawatan di klinik kecantikan, olahraga, mengonsumsi peninggi badan,
mengonsumsi obat pelangsing, menggunakan pemancung hidung, dan suntik pemutih.

Stice dan Shawn (Arshuha & Amalia, 2019) mengemukakan bahwa ketidakpuasan tubuh
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memiliki dampak yang negatif, termasuk tekanan emosional, perhatian berlebihan terhadap
penampilan dan keinginan untuk melakukan operasi plastik yang tidak diperlukan. Pakki dan
Sathiyaseelan (2018) mengemukakan bahwa pandangan negatif terhadap tubuh juga dapat
mengakibatkan terjadi munculnya simptom depresi atau depresi, kecemasan terkait tubuh,
gangguan dalam hubungan interpersonal seperti hubungan intim, pekerjaan, dan pada kasus
ekstrim dapat menyebabkan pada penyalahgunaan zat dan masalah kesehatan.

Salah satu faktor yang berkontribusi pada ketidakpuasan tubuh adalah perfeksionisme.
Penelitian Wade & Tiggemann (2013) mengemukakan bahwa aspek perfeksionisme dapat
menyebabkan terjadinya ketidakpuasan pada tubuh. Perfeksionisme dikenal memiliki standar
tinggi di setiap aspek kehidupan yaitu pada aspek biologis, keluarga dan pekerjaan. Flett, Hewitt
dan Mikail (Iswidyanti & Hamidah, 2018) mengemukakan bahwa individu yang memiliki sifat
perfeksionis akan berjuang untuk mendapatkan kesempurnaan dalam segala aspek kehidupannya.
Menurut Hewit dan Flett (Stairs, Smith, Zapolski, Combs, dan Settels, 2012) perfeksionisme adalah
kecenderungan yang dimiliki oleh individu yang menerapkan standar tinggi serta kritik dan
evaluasi yang berlebihan.

Flett, Hewitt, Blankstein, dan Grey (O’Connor, O’Connor, & Marshall, 2007) mengemukakan
bahwa ciri dari perfeksionisme adalah seringnya mengalami pemahaman tentang perbedaan yang
dirasakan antara diri yang sebenarnya dengan diri yang diinginkan. Kesenjangan antara diri aktual
dan diri ideal membuat individu merasa ketidakpuasan pada tubuh. Rasooli dan Lavasani (2011)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa perfeksionisme dapat menimbulkan ketidakpuasan
pada tubuh.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut Azwar (2018) metode kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisis
pada data-data yang berupa angka yang diolah menggunakan metode statistik. Subjek dalam
penelitian ini sebanyak 349 orang yang berusia 18-25 tahun dan seorang mahasiswi di salah-satu
perguruan tinggi Makassar. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perfeksionisme, yaitu perfeksionisme
merupakan kecenderungan yang dimiliki mahasiswi untuk berjuang mencapai kesempurnaan
dalam hal mengenai penampilannya, yang berasal dari diri sendiri atau dari orang lain dikarenakan
perasaan tidak aman akan penolakan dari lingkungan. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah ketidakpuasan tubuh, yaitu ketidakpuasan tubuh merupakan mahasiswi yang merasa
tidak puas terhadap bentuk tubuhnya dikarenakan pikiran dan perasaan negatif atas tubuhnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala perfeksionisme dan
skala ketidakpuasan tubuh. Skala perfeksionisme dalam penelitian ini menggunakan skala Arshuha
dan Amalia (2019) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Frost, Marten, Lahart, dan
Rosenblate (1991). Adapun aspek-aspek perfeksionisme, yaitu concern over mistakes
(kekhawatiran terhadap kesalahan), doubt about action (keraguan tentang tindakan), personal
standar (standar pribadi), parental critism (kritik orang tua), parental expectation (harapan orang
tua), dan organization (organisasi). Sedangkan, skala ketidakpuasan tubuh menggunakan skala
Ambarini (2019) berdasarkan aspek-aspek Cash (2012). Adapun aspek-aspek ketidakpuasan tubuh,
afektif, kognitif dan perilaku.

Penyebaran skala dilakukan melalui sosial media whatsapp, instagram, telegram dan
melalui scan quick response code pada responden yang tidak sengaja ditemui peneliti dan dianggap
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. __________________________________________________________________________________________________________________________________________________________|

sesuai dengan Kriteria responden penelitian. Model instrumen yang dipakai dalam penelitian ini

yaitu skala sikap model likert, yang merupakan skala yang berisi sejumlah pernyataan-pernyataan

favorabel dan unfavorabel. Respon dari skala likert ini terdiri atas 5 alternatif jawaban yaitu sangat

setuju (ss), setuju (s), netral (n), tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts). Skala yang digunakan

dalam penelitian ini telah divalidasi oleh tiga Subject Matter Experts (SME). Teknik analisis data

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis deskriptif

dilakukan untuk menginterpretasikan data penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji regresi linear sederhana melalui bantuan aplikasi IBM SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah individu berjenis kelamin
perempuan dan merupakan mahasiswi, berusia antara 18-25 tahun. Responden
penelitian ini berjumlah 349 orang dan universitas responden yang didominasi oleh
mahasiswi Universitas Negeri Makassar (UNM) sebanyak 212 responden dan paling
sedikit yaitu mahasiswi Universitas Fajar (UNIFA) dan Politeknik Negeri Ujung
Pandang (PNUP) sebanyak 3 responden. Rincian responden dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel. 1 Data demografi responden
Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia (Tahun)

18 54 15,47%

19 64 18,43%

20 51 14,61%

21 60 17,19%

22 47 13,47%

23 51 14,61%

24 18 5,16%

25 4 0,89%

Total 349 100%0

Tabel 2. Data Universitas Responden
Universitas Frekuensi Persentase

IPI 4 1,15%
PNUP 3 0,86%
UM 17 4,87%
UINAM 13 3,72%
UKIP 23 6,59%
UMl 14 4,01%
UNDIPA 12 3,44%
UNHAS 30 8,60%
UNIBOS 6 1,71%
UNIFA 3 0,86%
UNIMERZ 8 2,29%
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UNISMUH 4 1,15%

UNM 212 60,74%

Total 349 100%
Perfeksion Concern Doubt Personal | Parental | Parental | organizati
isme over mistake about standar | expectatio | critism on

action n

Rendah 62 (17,77%) 55 (15,76%) 5 (1,43%) 22 (6,30%) 107 (30,66%) 15 (4,30%)
Sedang 262 (76,50%) 140 (40,11%) | 238 (68,19%) 166 (47,56%) 137 (37,82%) 110 (31,52%)
Tinggi 20 (5,73%) 154 (44,13%) | 106 (30,37%) 161 (46,13%) 110 (31,52%) 224 (64,18%)

Tabel 3. Kategorisasi data skala perfeksionisme dan ketidakpuasan tubuh

Pada tabel 3, menunjukkan kategorisasi skor berdasarkan data hipotetik untuk skala
perfeksionisme dan ketidakpuasan tubuh. Hasil kategorisasi pada skala perfeksionisme
menunjukkan bahwa responden memiliki skor skor <72 dikategorikan rendah, skor 72-114
berada pada kategori sedang, dan 114< termasuk kategori tinggi. Kebanyakan subjek
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 237 (67,91%) responden.

Hasil kategorisasi skor berdasarkan data hipotetik untuk skala ketidakpuasan tubuh
menunjukkan bahwa responden yang memiliki skor <58 dikategorikan rendah, skor 58-92
berada pada kategori sedang, dan 92< termasuk kategori tinggi. Kebanyakan subjek berada
pada kategori sedang sebanyak 270 responden (77,36%).

Tabel 4. Kategorisasi Perfeksionsionisme

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Persen

Perfeksionisme | Rendah <72 9 2,58%
Sedang 72-114 237 67,91

%

Tinggi 114< 103 29,51

%

Ketidakpuasan | Total 349 100%
tubuh Rendah <58 37 10,60
%

Sedang 58-92 270 77,36

%

Tinggi 92< 42 12,03

%

Total 349 100%

Pada tabel 4, menunjukkan kategorisasi skor berdasarkan tiap aspek variabel perfeksionisme.
Tabel 5. Kategorisasi Ketidakpuasan tubuh

Ketidakpuasan Afektif Kognitif Perilaku

tubuh
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Rendah 56 (16,05%) 61 (17,48%) 38(10,89%
)
Sedang 280(80,23) 276 (79,08%) 245(70,20
%)
Tinggi 13 (3,72%) 12 (3,44%) 4 (1,15%)
Pada tabel 5, menunjukkan kategorisasi skor berdasarkan tiap aspek ketidakpuasan tubuh.
Variabel R P Ket.
Ketidakpuasan tubuh
3,99 0,00 Sig
Perfeksionisme

Tabel 6. Hasil Uji hipotesis

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r)
sebesar 3,99. Nilai signifikansi sebesar 0,00, p < 0,05, menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara perfeksionisme terhadap ketidakpuasan tubuh. Angka korelasi positif yang
dihasilkan menunjukkan terjadinya hubungan yang positif artinya semakin tinggi perfeksionisme
maka akan semakin tinggi ketidakpuasan yang akan dialami mahasiswi.

Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh perfeksionisme terhadap ketidakpuasan tubuh. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perfeksionisme mempunyai pengaruh terhadap ketidakpuasan
tubuh. Semakin tinggi tingkat perfeksionisme maka semakin tinggi pula ketidakpuasan tubuh.
Walaupun dalam penelitian ini subjek memiliki tingkat perfeksionisme dan tingkat ketidakpuasan
tubuh yang tidak terlalu tinggi ataupun juga tidak terlalu rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki perfeksionisme yang sedang maka akan mengalami ketidakpuasan tubuh
yang sedang juga.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
perfeksionisme dan ketidakpuasan tubuh. Menurut Shafran, Egan, dan Wade (2010)
mengemukakan bahwa perfeksionisme dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan
termasuk penampilan dan berat badan. Individu yang merasa tidakpuas terhadap tubuhnya
seringkali dikarenakan oleh kecenderungan untuk menetapkan standar yang tinggi terhadap
penampilan atau bentuk tubuh yang dianggap ideal oleh masyarakat. Salah satu ciri khas dari
individu yang perfeksionisme yaitu menerapkan standar yang tinggi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2022).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perfeksionisme
terhadap ketidakpuasan tubuh. Ketika perempuan merasa ada hal yang tidak sempurna dalam
penampilannya, maka akan membuat individu melakukan berbagai cara upaya untuk menjadi
sempuran. Penelitian yang dilakukan Ferreira, Pinto-Gouveia dan Duarte (Ananta & Suhadianto,
2022) menunjukkan bahwa dampak dari bagaimana individu memandang image yang dianggap
perfect menjadi mediator bagi munculnya body image dissatisfaction.

Menurut Cash (2012) salah satu kepribadian yang dapat menyebabkan ketidakpuasan tubuh
adalah perfeksionisme. Indivdu yang perfeksionis memiliki motivasi untuk mencapai
kesempurnaan untuk dirinya sendiri, dan juga sangat Kritis terhadap diri sendiri jika gagal dalam
memenuhi harapan mereka. Mereka tidak dapat menerima kekurangan dalam diri mereka sendiri,
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dan terlibat dalam pengawasan diri yang sering. Hal inilah yang pada akhirnya berpotensi untuk
mengarahkan individu merasa tidak puas terhadap dirinya Hendarto dan Ambarwati (2020).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perfeksionisme memberikan sumbangsi terhadap
ketidakpuasan tubuh sebesar 15,5% sedangkan 84,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Ogden
(2010) faktor lain yang dapat mempengaruhi ketidakpuasan terhadap tubuh yaitu media, budaya,
keluarga dan keyakinan.

Berdasarkan setiap aspek pada perfeksionisme, aspek concern over mistakes (kekhawatiran
terhadap kesalahan) memberikan 15,0% besaran pengaruh terhadap ketidakpuasan tubuh. Arshuha
dan Amalia (2019) mengemukakan bahwa individu yang memiliki reaksi negatif terhadap
kesalahan, dan cenderung percaya bahwa seseorang akan kehilangan rasa hormat dari orang lain
setelah mengalami kegagalan, bisa menyebabkan ketidakpuasan tubuh yang tinggi dan juga bisa
rendah. Dari 349 responden sebanyak 266 (76,50%) responden dalam kategori sedang.

Pada aspek doubt about action atau keraguan tentang tindakan memberikan pengaruh
sebesar 11,1% terhadap ketidakpuasan tubuh. Arshuha & Amalia (2019) mengemukakan individu
yang sering ragu-ragu dalam berbagai hal membuat individu tidak dapat menyelesaikan apapun
dengan rasa puas, sehingga pada tubuhnyapun orang itu tidak akan puas karena meragukan standar
yang pasti untuk dirinya. Pada aspek doubt about action atau keraguan tentang tindakan sebanyak
154 responden (44,13%) dalam kategori tinggi.

Pada aspek personal standar atau standar pribadi memberikan pengaruh sebesar 5,5%
terhadap ketidakpuasan tubuh. Pada aspek personal standar atau standar pribadi sebanyak 238
responden (68,19%) dalam kategori sedang.

Pada aspek parental expectation atau harapan orang tua memberikan pengaruh sebesar
7,2% terhadap ketidakpuasan tubuh Pada aspek parental expectation atau harapan orang tua
sebanyak 166 responden (46,13%) dalam kategori sedang.

Pada aspek parental critism atau kritik orang tua memberikan pengaruh sebesar 12,6%
terhadap ketidakpuasan tubuh. Arshuha dan Amalia (2019) mengemukakan individu yang
memiliki orang tua yang menetapkan harapan dan tujuan yang tinggi dan membuat individu
terdorong untuk pencapaian yang tinggi sehingga terbiasa untuk mengejar standar tinggi bahkan
dalam hal tubuh sekalipun, itulah sebabnya yang membuat individu tidak puas dengan tubuhnya.
Pada aspek parental critism atau kritik orang tua 137 responden (37,82%) dalam kategori sedang.

Pada aspek organization atau organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
ketidakpuasan tubuh dan hanya memberikan pengaruh yang paling kecil sebesar 1,3% terhadap
ketidakpuasan tubuh. Arshuha & Amalia (2019) mengemukakan bahwa jika individu tidak dapat
mengorganisir tubuhnya, maka tubuh dan penampilannya menjadi tidak terawat sehingga jauh dari
standar penampilan masyarakat sehingga menyebabkan meningkatnya rasa tidak puas pada
tubuhnya. Pada aspek organization atau organisasi sebanyak 224 responden (64,18%) berada pada
kategori tinggi.

KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan perfeksionisme
terhadap ketidakpuasan tubuh pada mahasiswi di kota Makassar. Perfeksionisme menunjukkan
pengaruh yang bersifat positif terhadap ketidakpuasan tubuh. Semakin tinggi perfeksionisme maka
akan semakin tinggi pula ketidakpuasan tubuh, sebaliknya makin rendah perfeksionisme maka
akan rendah juga ketidakpuasan tubuh.

Individu yang memiliki ketidakpuasan tubuh diharapkan agar dapat menerima keadaan
tubuhnya, karena mempertimbangkan dampak buruk dari ketidakpuasan tubuh. Individu yang
memiliki sifat perfeksionisme diharapkan agar dapat meminimalisir sifat perfeksionisme yang
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dimiliki, karena mempertimbangkan dampak negatif dari perfeksionisme. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti faktor lain yang berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh seperti budaya,
keluarga, dan usia.
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